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Abstract

In Japanese language, there are particles (joshi) connect word to word, and also clause to
clause, called setsuzokujoshi. The excessive number of particles and similar characteristic
of some setsuzokujoshi cause those particles perplexing to use. For instance, te kara dan
ta atode, both are different but yet similar. These two setsuzokujoshi are expressions that
are taught in beginner level of Japanese language learning, and commonly known that
distinguish in ‘time’ at which the two clauses occur. This paper identified these two
setsuzokujoshi in relation to the ‘continuity’ nuance meaning, as what Mizuno (2001) has
stated that te kara carries the ‘connection’ nuance while ta atode carries ‘disconnection’
nuance to the clauses they connect. The methodology used in this paper is descriptive
qualitative analysis method through analysing both the primary data and secondary data
based on the research of Mizuno (2001). The primary data used in this research is taken
from a website which provides recipes in Japanese language.

Keywords: Japanese semantic, setsuzokujoshi, te kara, ta atode

A. PENDAHULUAN

Salah satu cara untuk membentuk kalimat majemuk dalam Bahasa Jepang
adalah dengan menggunakan setsuzokujoshi. Menurut Masuoka & Takubo (2000)
Setsuzokujoshi merupakan partikel atau joshi yang dapat berfungsi sebagai
penghubung antara kata dengan kata, juga antara klausa dengan klausa. Pemelajar
bahasa Jepang, mempelajari berbagai macam pola kalimat yang banyak
diantaranya mengandung setsuzokujoshi. Hal yang menarik sekaligus menjadi
tantangan adalah banyaknya setsuzokujoshi yang mirip satu sama lain sehingga

sulit untuk dibedakan, salah satunya adalah pola kalimat te kara dan ta atode.
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Pola kalimat te kara dan ta atode merupakan bentuk kalimat yang dipelajari
pada bahasa Jepang tingkat dasar. Keduanya memiliki arti yang mirip, dan bila
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia akan memiliki arti ‘setelah, sesudah,
sehabis’. Kemiripan ini membuat pembelajar bahasa Jepang orang Indonesia,
terutama penulis kesulitan membedakannya.

Pada tingkat dasar, penjelasan mengenai beda kedua pola kalimat ini
terletak pada jeda waktu. Seperti yang diungkapkan oleh Kuno Susumu (1990)
bahwa pola kalimat te kara menunjukkan klausa pertama (K1) merupakan
kegiatan yang disengaja atau direncanakan, dan klausa kedua (K2) terjadi

langsung setelah K1. Selain itu, te kara dapat pula menunjukkan arti I LA
% ] ’sejak saat itu’. Selanjutnya pola kalimat ta atode menunjukkan bahwa

beberapa saat setelah K1 terjadi, baru kemudian K2 terjadi. Jeda waktu antara K1
dan K2 dalam ta atode dapat disengaja atau bisa tidak disengaja. Namun pola

kalimat ta atode tidak dapat menunjukkan arti [ 213K | *sejak saat itu’.

Namun selain itu, menurut Mizuno (2001) penggunaan te kara memiliki
makna keberlanjutan sedang ta atode memiliki makna ketidakberlanjutan antara
dua klausa yang dihubungkannya. Bagi pemelajar Indonesia yang bukan penutur
asli bahasa Jepang, hal terkait makna sulit untuk dipahami seperti yang
diungkapkan DeKeyser (2005). Karenanya dalam makalah ini, penulis ingin
membahas makna penyambung dan pemisah dalam te kara dan ta atode.

Penelitian ini dibatasi dengan rumusan masalah yaitu bagaimanakah

perbedaan makna yang terdapat dalam setsuzokujoshi te kara dan ta atode?
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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi perbedaan makna
antara te kara dan ta atode dalam kaitannya dengan nuansa keberlanjutan dan

ketidakberlanjutan kedua klausa yang dihubungkannya

Dalam penelitian ini, metode yang digunakan adalah metode analisis deskriptif
kualitatif dengan langkah-langkah penelitian sebagai berikut:

1) Mengumpulkan data-data, baik data primer yang diambil dari website yang
berisi kumpulan resep makanan, juga data sekunder yang didapat dari
perpustakaan fisik atau pustaka dalam jaringan.

2) Mencari teori-teori yang berkaitan dengan permasalahan yang akan dianalisis.

3) Menganalisis, mendeskripsikan, dan mengidentifikasikan data berdasarkan
klasifikasi perbedaan te kara dan ta atode menurut Fukushima (1982) dalam
Mizuno (2001).

4) Mengidentifikasi apakah terdapat nuansa keberlanjutan dan ketidakberlanjutan
sebagai pembeda antara te kara dan ta atode seperti yang diukapkan oleh
Mizuno (2001).

5) Memberi kesimpulan sebagai jawaban dari permasalahan.

B.  TINJAUAN PUSTAKA

1. Definisi Joshi dan Setsuzokujoshi

Menurut Masuoka dan Takubo (2000: 49):

A F AR L O L AR B A RO & 290 0, AR EER, B Hiz e
THMEETHLO, Fae—FELTIEhE &),

Joshi adalah penghubung antara kata dan kata, klausa dan klausa, melekat
pada kata benda berfungsi sebagai pembatas kata bantu dan subjek.
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Selanjutnya Masuoka dan Takubo (2000: 49-52) membagi joshi menjadi 5 jenis,
yakni kakujoshi, joshi yang menempel setelah nomina dan menunjukkan hubungan
nomina tersebut dengan kata lainnya di dalam kalimat; teidaijoshi yang berfungsi untuk
menunjukkan subjek kalimat; toritatejoshi, yang berfungsi memberikan makna tambahan
pada kata yang diikutinya; dan shuujoshi, yang merupakan partikel akhir dalam kalimat
dan berfungsi untuk menunjukkan pertanyaan, konfirmasi, pemberitahuan, larangan, dan
sebagainya. Selanjutnya setsuzokujoshi yang menjadi topik bahasan dalam makalah ini,
menurut Masuoka dan Takubo (2000: 51):

AR LER. Hi CH AR DB A T IR | SIS,

Joshi yang menghubungkan antara kata dengan kata, klausa dengan klausa
disebut dengan setsuzokujoshi.

(1) KER & 161

@ HEFITT <KDY ET0hb, ZZTHRLOTWVTTEWY,
Terjemahan:

(1) Taro dan Hanako

(2) Karena urusannya akan segera selesai, tolong tunggu di sini.

Data (1) di atas merupakan contoh dari setsuzokujoshi yang menghubungkan
anatarkata, yakni partikel (joshi) &. Sedangkan data (2) merupakan contoh dari

setsuzokujoshi yang menghubungkan anatarklausa.

2. Perbedaan te kara dan ta atode Menurut Fukushima (1982)

Fukushima (1982) dalam Mizuno (2001) menyampaikan dua poin utama
mengenai te kara dan ta atode terkait dengan jeda waktu dan esensi perbedaan
keduanya. Baik dalam pola kalimat te kara maupun ta atode terdapat arti

selesainya klausa pertama (K1) untuk berlanjut pada klausa kedua (K2).
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[T | ISk BB AT SE T L, % asE< = & %
BTB, [k T ZAHCHER ST AR L, e
Lo TROBEIHTRSND = & 2%,

1) Pola kalimat te kara menunjukkan bahwa K1 merupakan prasyarat untuk
terjadi keadaan pada K2. Sehingga kedua klausa ini merupakan urutan kejadian
yang di mana sebelum K2 terjadi K1 harus lebih dahulu terjadi, begitu juga jika
K1 terjadi K2 ‘harus dilaksanakan’ karena penyelesaian yang ada pada K1 adalah
penyelesaian yang sederhana. Sedang ta atode menunjukkan bahwa kegiatan di
K1 telah telah selesai atau tuntas, kemudian berlanjut pada kegiatan di K2
dilaksanakan sebagai suatu hal yang lain.

(1) FGZEDI BT TBIEE IR AT,

(2) KEDIHTolzd Ltz AT,

Terjemahan:

(1) Setelah pergi ke rumah teman, (saya) meminum sake.

(2) Setelah pergi ke rumah teman, (saya) meminum sake.

(Nihongo Kyoiku Jiten hal 441)

Terdapat dua kemungkinan keadaan dari data (1) dan (2), yang pertama

adalah meminum sake di rumah teman, dan kedua adalah meminum sake di

tempat lain setelah pergi ke rumah teman. Pada data (1), arti 17 < ’pergi’ dapat

berarti ‘pergi untuk kemudian menetap’ atau hanya ‘pergi mengunjungi’, sehingga

makna pertama maupun kedua dapat menempel pada pada data (1). Sedang pada

data (2) arti yang menempel pada kata 1T < *pergi’ menunjukkan makna keadaan

tersebut telah selesai sehingga keadaan yang mungkin adalah hanya keadaan

kedua, jika tidak ada penjelasan lebih lanjut.
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Poin 2) pola kalimat te kara menunjukkan urutan kejadian, sehingga K1
merupakan urutan untuk mencapai K2. Sedang dalam ta atode antara K1 dan K2
terdapat jeda waktu, sehingga keduanya merupakan keadaan yang berdiri sendiri
dan hanya menunjukkan konteks kalimat.

Selanjutnya perhatikan contoh kalimat berikut:

(3) o THODLR EA3D,

(4) TR L3,
Terjemahan:

(3) Berlari kemudian lompat.

(4) Setelah berlari, melompat.

(Nihongo Kyoiku Jiten hal 441)
Makna ‘Sambungan’ dan ‘Pemisah’ Menurut Mizuno (2001)

BFBHFEELLTUL T ~Tob) b [ ~7HE&T) bEMFESKETL
TOLBENEETLZEERELTVDHET, Wbwwd [T (1
BbsiinaRo552 13 TE5, Ll [ ~T) #UTEHL
TiX, ZOFETHIMRIL [ ~72) BUTHAENIHELS, D LAR
HE~DEGNE L Z OBEEDO L E T REROTIER WD, £D [~
T) ICEORADIEFEZRT [ 6] FHELT I ~Thb) I
ol T, BMFOENERLFRENE L EV AFFOZ LIl
WERVWDOTHY, [~T) ZNAKIETZRTHELHLLE
R T ~Tho) BETERTRIATHD LT DDIEFERIAOLRE
X T DiEml R b rltEnH b L E % 5,

Menurut Mizuno (2001), perbedaan mendasar te kara dan ta atode, dapat
dilihat dari pola dasar yang membentuknya. Bentuk [ < J dan [ 7= | jika
dibandingkan dari sifatnya dalam meyelesaikan kalimat, dapat dilihat [T Jsecara
struktur kalimat tidak tuntas sehingga kelanjutan kasus setelahnya menjadi fungsi
keberadaannya. Sedangkan [ 7= ] memiliki fungsi untuk mengakhiri kalimat,

sehingga keadaan yang menempel padanya dapat memiliki makna selesai.
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Sehingga, bila bentuk I T | ditambahkan dengan 7>&, sifat [ T Juntuk
melanjutkan kalimat tidak hilang. Atau dapat dikatakan bahwa terdapat nuansa

keberlanjutan dalam te kara. Sedangkan bentuk [7z]ditambahkan dengan & &,
sifat! 72| untuk mengakhiri kalimat tidak hilang, namun karena kata ato sendiri

mempunyai arti setelah, kondisi atau kegiatan selanjutnya tetap ada. Namun
dengan nuansa ketidakberlanjutan ada dalam ta atode.

Berdasarkan hal tersebut, yang dimaksud dengan makna keberlanjutan dan
ketidakberlanjutan lebih tepat diartikan sebagai nuansa ‘sambungan’ yang dimiliki

te kara, dan nuansa ‘pemisah’ yang dimiliki ta atode.

C. METODE PENELITIAN
Dalam penelitian ini, metode yang digunakan adalah metode analisis
deskriptif kualitatif dengan langkah-langkah penelitian sebagai berikut:

1) Mengumpulkan data-data, baik data primer yang diambil dari website
yang berisi kumpulan resep makanan, juga data sekunder yang didapat
dari perpustakaan fisik atau pustaka dalam jaringan.

2) Mencari teori-teori yang berkaitan dengan permasalahan yang akan
dianalisis.

3) Menganalisis, mendeskripsikan, dan mengidentifikasikan data
berdasarkan klasifikasi perbedaan te kara dan ta atode menurut

Fukushima (1982) dalam Mizuno (2001).
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4) Mengidentifikasi apakah terdapat nuansa keberlanjutan dan
ketidakberlanjutan sebagai pembeda antara te kara dan ta atode
seperti yang diukapkan oleh Mizuno (2001).

5) Memberi kesimpulan sebagai jawaban dari permasalahan.

D. HASIL DAN PEMBAHASAN

Data-data berikut diambil dari website www.recipe-ru.com yang berisi

tentang resep-resep masakan yang umumnya banyak mencantumkan prosedur.

W) ERBEECLRFT, BEBENTHLALELNTLEY,
Kalau merasa bau amis, boleh juga tulang dibakar setelah itu direbus.
https://www.recipe-ru.com/usio-wan-sample

Data (1) merupakan salah satu langkah dalam membuat kuah kaldu dari
tulang ikan untuk kemudian diolah menjadi semacam sup. Data tersebut
menjelaskan bahwa untuk membuat kuah kaldu ikan agar tidak amis, dapat
dilakukan langkah tersebut, yakni dengan membakar tulang terlebih dahulu

sebelum direbus.

Seperti yang diungkapkan Fukushima (1982) dalam Mizuno (2001) bahwa
kegiatan te kara hanya menunjukkan penyelesaian yang sederhana, artinya
kegiatan pada K1 merupakan prasyarat yang harus dilakukan untuk melakukan
K2. Klausa kedua harus dilakukan karena kegiatan yang dilakukan di klausa
pertama memang sudah selesai namun belum cukup untuk mencapai keadaan

yang dituju oleh kedua klausa tersebut.
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Hal ini terlihat pada data (1) bahwa fungsi dari te kara adalah sebagai
prasyarat. Sebelum kegiatan ‘merebus’, terlebih dahulu tulang dibakar. Secara
makna, dua klausa ini saling berkaitan guna mencapai keadaan ‘hilangnya bau
amis dari tulang’. Hal ini menunjukkan bahwa te kara memberikan nuansa
sambungan antara kedua klausa yang dihubungkannya seperti yang diungkapkan

oleh Mizuno (2001).

(QIE Tz TTREBLI%, IF A O REIITE HUTHIEEED,
Setelah abalone direbus dan api dimatikan, kemudian potong abalon sesuai
dengan keinginan Anda, dan masukkan ke dalam kaldu.
https://www.recipe-ru.com/usio-wan-sample
Data (2) menjelaskan salah satu langkah dalam membuat masakan sejenis

sup dari kuah kaldu ikan. Langkah ini merupakan langkah kelima atau langkah
terakhir dalam proses pembuatan sup. Langkah ini menjelaskan setelah abalon
direbus dan diaduk kemudian matang, abalone dapat dipotong sesuai dengan
keinginan, untuk kemudian dicampurkan ke dalam kaldu yang telah dibuat.
Seperti yang diungkapkan Fukushima (1982) dalam Mizuno (2001) bahwa
kegiatan di klausa pertama pada pola kalimat ta ato menunjukkan kegiatan pada
klausa pertama telah selesai untuk kemudian berlanjut pada klausa kedua dengan
keadaan yang berbeda artinya kedua klausa tersebut merupakan hal yang berdiri
sendiri. Selain itu ada jeda waktu di antara kedua klausa. Hal ini terlihat pada data
(2), bahwa pola kalimat ta ato digunakan untuk menggambarkan kegiatan
merebus abalon telah selesai pada saat api dimatikan, dan proses lanjutannya
adalah kegiatan memotong yang berdiri sendiri. Kegiatan di kedua klausa tidak
menunjukkan adanya hubungan prasyarat, melainkan hanya hubungan urutan

kegiatan. Hal ini menunjukkan bahwa ta ato memiliki nuansa pemisah di antara
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kedua klausa yang dihubungkannya seperti yang diungkapkan oleh Mizuno
(2001).

Q)BT HEZ KD AL, HIEL THH 75T RIS,
Masukkan kepiting ke dalam rebusan air dan angkat dalam 7 menit setelah
mendidih.
https://www.recipe-ru.com/seko-gani-tempura-sample
Data (3) menggambarkan tentang makanan sejenis gorengan (tempura) dari

sekogani (kepiting betina yang terdapat telur atau ovarium di sisi perut). Data
tersebut merupakan langkah pertama atau langkah awal dari proses pebuatan
tempura kepiting, yaitu dengan memasukkan kepiting ke dalam air mendidih dan
diangkat setelah 7 menit proses perebusan.

Menurut Fukushima (1982) dalam Mizuno (2001) kegiatan pada K1 pola
kalimat te kara hanya menunjukkan penyelesaian yang sederhana, artinya
kegiatan pada K1 merupakan prasyarat yang harus dilakukan untuk melakukan
K2. Klausa kedua harus dilakukan karena kegiatan yang dilakukan di klausa
pertama memang sudah selesai namun belum cukup untuk mencapai keadaan
yang dituju oleh kedua klausa tersebut. Seperti pada data (3) di K1 dilakukan
kegiatan atau ada keadaan air mendidih, keadaan air mendidih ini merupakan
syarat untuk melanjutkan K2 yakni mengangkat kepiting yang telah direbus dalam
air mendidih tersebut.

Dari data ini pula, terlihat adanya penentuan waktu dari kegiatan di K1 dan
K2, waktu 7 menit ini merupakan bagian dari syarat untuk melakukan kegiatan di
klausa dua. Namun terlihat bahwa proses merebus dan mengangkat merupakan

satu paket kegiatan dalam langkah pertama memasak tempura kepiting. Berarti
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dapat dikatakan bahwa ~ te kara memiliki nuansa penyambung di antara kedua

klausa yang dihubungkannya seperti yang diungkapkan oleh Mizuno (2001).

(4) MYEIFIKIF IO LI B TR Tyl kL, U TEEE5,
Setelah aku (busa yang mengambang saat proses perebusan) pada udo
(sejenis ginseng-ginsengan yang digunakan dalam obat dan makanan) tidak
ada segera matikan api, kemudian masukkan ke dalam kuah kaldu.

https://www.recipe-ru.com/usio-wan-sample
Data (4) menjelaskan salah satu langkah dalam proses pembuatan sejenis

sup dari kuah kaldu ikan. Langkah ini merupakan langkah keempat yakni proses
menambahkan ekstrak udo (sejenis ginseng-ginsengan yang digunakan dalam obat
dan makanan) untuk kemudian ditambahkan ke dalam kaldu yang telah dibuat di
langkah sebelumnya.

Menurut Fukushima (1982) dalam Mizuno (2001) kegiatan pada K1 pola
kalimatta ato menunjukkan kegiatan pada klausa pertama telah selesai untuk
kemudian berlanjut pada klausa kedua dengan keadaan yang berbeda artinya
kedua klausa tersebut merupakan hal yang berdiri sendiri. Selain itu ada jeda
waktu di antara kedua klausa. Jika dilihat pada data (4) kegiatan di klausa pertama
yaitu menghilangkan aku dapat terlihat sebagai prasyarat untuk mematikan api
yang merupakan kegiatan di klausa kedua. Namun sebenarnya, kegiatan di K1
yakni menghilangkan aku adalah keadaan yang berdiri sendiri karena ia
merupakan bagian dari kegiatan merebus. Setelah proses perebusa selesai, baru
kemudia dilakukan kegiatan di K2 yaitu mematikan api. Hal ini menunjukkan
bahwa kata ato memberikan nuansa pemisah seperti yang diungkapkan oleh
Mizuno (2001).

(5) ¥ &M E TRRFEFL, K 169 DF BFEEDOLETHELITL, M ELTHD
JERZIZL CFRFRERNCT D, I BT ICHFTERERE TERS,
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Untuk membuat saimaki ebi temari sushi, pertama sekita 15 gram saimaki ebi
(salah satu jenis udang) ditusuk sate dan direbus dengan air garam, kemudian
setelah dingin potong tipis bagian tengah udang (namun tidak sampai terpisah)
buatlah menjadi temari sushi (bola-bola sushi). Untuk menyelesaikannya,
oleskan cuka Yoshino dengan kuas.
https://www.recipe-ru.com/sakuradai-kouyaki-sample

Data (5) merupakan salah satu langkah dalam membuat satu porsi masakan
yang terdiri dari berbagai jenis makanan. Data tersebut merupakan langkah ketiga
dan menjelaskan tentang cara membuat saimaki ebi temari sushi yang merupakan
salah satu makanan dalam set masakan tersebut. Dalam data dijelaskan bahwa
langkah awal untuk membuat bola sushi dari udang saimaki adalah dengan
merebus udang dengan air garam, kemudian setelah dingin dapat dibentuk
menjadi bola sushi.

Seperti yang diungkapkan Fukushima (1982) dalam Mizuno (2001) bahwa
kegiatan di klausa pertama pada pola kalimat te kara hanya menunjukkan
penyelesaian yang sederhana, artinya kegiatan pada K1 merupakan prasyarat yang
harus dilakukan untuk melakukan K2. K2 pun harus dilakukan karena kegiatan
yang dilakukan di K1 memang sudah selesai namun belum cukup untuk mencapai
keadaan yang dituju oleh kedua klausa tersebut.

Pada data (5) terlihat bahwa kegiatan yang dihubungkan oleh te kara adalah
‘mendinginkan udang’ dan ‘memotong udang’ menjadi tipis namun tidak terpisah.
Penggunaan te kara menunjukkan bahwa K2 yakni memotong udah hanya dapat
dilakukan setelah syarat K1 yakni mendinginkan udang yang baru direbus telah
dilakukan. Dua kegiatan ini perlu dilakukan untuk mencapai proses pembuatan

bola-bola sushi. Dapat dilihat bahwa terdapat nuansa sambungan antara kedua
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klausa yang dihubungkan dengan te kara seperti yang diungkapkan oleh Mizuno

(2001).

(6) DB AR Th&, KWL=, B ARIBED A>T KIZEAZ AL,
RO RIE DR A AED . BRE i 2 5.
Taburkan garam di tulang ikan, cuci, lalu taruh kelp (ganggang laut yang
menjadi bahan membuat dashi) di air yang mengandung sake (minuman
beralkohol khas Jepang yang terbuat dari fermentasi beras), buat kuah kaldu
dari ikan yang lezat dan cicipi rasa hingga enak.
https://www.recipe-ru.com/usio-wan-sample

Data (6) menjelaskan salah satu langkah dalam membuat masakan sejenis
sup dari kuah kaldu ikan. Langkah ini merupakan langkah kedua yang merupakan
proses membuat kaldu. Langkahnya adalah dengan memasukkan kombu atau kelp
yang telah direbus di langkah pertama ke dalam air yang telah dicampurkan
dengan sake, dan cicipi rasa hingga menjadi kuah kaldu yang enak.

Seperti yang diungkapkan Fukushima (1982) dalam Mizuno (2001) bahwa
kegiatan di klausa pertama pada pola kalimat ta ato menunjukkan kegiatan pada
klausa pertama telah selesai untuk kemudian berlanjut pada klausa kedua dengan
keadaan yang berbeda artinya kedua klausa tersebut merupakan hal yang berdiri
sendiri. Selain itu ada jeda waktu di antara kedua klausa.

Dari data (6) dapat terlihat bahwa dua kegiatan yang dihubungkan dengan ta
ato adalah kegiatan mencuci tulang pada klausa pertama dank kegiatan
memasukkan kombu ke dalam air bercampur sake untuk membuat kuah kaldu.
Dua kegiatan ini merupakan kegiatan yang berdiri sendiri karena di proses awal
dituliskan mengenai proses mengolah tulang ikan, dan setelahnya membuat dashi.
Terlihat bahwa K1 dan K2 tidak memiliki hubungan prasyarat, melainkan dua

kegiatan yang dengan urutan waktu dan keadaan masing-masing. Sehingga dapat
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dikatakan bahwa terdapat unsur pemisah antara kedua klausa yang dihubungkan

oleh ta ato seperti yang diungkapkan oleh Mizuno (2001).

ED ANy 22— FEARAL LT, KICHEES T BFL, IRVIEALE T,
ZL T, KD HH LR EY > TN, BT OBA—7 L —# IC3IF I —I12)»
FTAR=ARMRICL, FBIRLEL TOET, YISV Do L2 2B EEICH
HRFEWTZIE N TWD— T,

Rebus bagian putih dari daun bawang sekali, angkat Oka tanpa
menjatuhkannya ke air, dan taburkan dengan garam. Dan setelah cukup tiris,
dibuat menjadi pasta dengan mencampur dengan kuah kaldu ikan atau sup
ayam atau yang lainnya, dan jadilah sunagashi. Ini adalah hidangan yang telah
diterima dengan baik oleh pelanggan yang datang ke toko kami.
https://www.recipe-ru.com/nigorikamonanban-sample

Data (7) merupakan penjelasan awal untuk membuat pasta bumbu dari
hidangan bebek. Dalam data tersebut dijelaskan bahwa untuk membuat pasta
bawang adalah dengan merebus daun bawang, kemudian tiriskan. Selanjutnya
daun bawang tersebut dicampur dengan kuah kaldu baik ikan atau ayam
menggunakan blender. Ini merupakan bumbu dasar sebagai campuran dari kuah
olahan bebek yang akan dijelaskan di langkah-langkah selanjutnya.

Menurut Fukushima (1982) dalam Mizuno (2001) kegiatan pada K1 pola
kalimat te kara hanya menunjukkan penyelesaian yang sederhana, artinya
kegiatan pada K1 merupakan prasyarat yang harus dilakukan untuk melakukan
K2. Klausa kedua harus dilakukan karena kegiatan yang dilakukan di klausa
pertama memang sudah selesai namun belum cukup untuk mencapai keadaan
yang dituju oleh kedua klausa tersebut.

Seperti yang terlihat pada data (7), bahwa kegiatan yang dihubungkan oleh
te kara pada data ini adalah kegiatan meniriskan air dari daun bawang yang sudah

direbus dan kegiatan mencampurkan daun bawang dengan kuah kaldu
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menggunakan blender. Sebelum melakukan pencampuran di klausa kedua,
terlebih dahulu daun bawang harus ditiriskan. Kegiatan meniriskan ini merupakan
prasyarat sebelum kegiatan K2 dilakukan. Tujuan dari dua kegiatan ini adalah
pasta bumbu bawang yang jadi. Dapat dikatakan bahwa terdapat nuansa
sambungan antara kedua klausa yang dihubungkan dengan te kara seperti yang

diungkapkan oleh Mizuno (2001).

@)RIL, JK, HEFESL, B\GET-> S0ENWTH O DLETEL, KIEWLIZHE,
KITRT TR tkE, N THTHIC TR RAE DT %,
Untuk warabi (sejenis tanaman pakis di Jepang), beri garam dan tuangkan
banyak air panas sampai mendingin. Setelah warabi dicuci, rendam dalam air
dan buang aku (busa yang mengambang saat proses perebusan) yang
mengambang, kemudian tambahkan citarasa happou dashi (sake, kecap dan
mirin).
https://www.recipe-ru.com/whiteasparagus-sample

Data (8) merupakan salah satu langkah untuk membuat olahan udang
dengan bumbu dasar kaldu dari asparagus putih. Data tersebut merupakan langkah
keempat yang menjelaskan tentang cara mengolah warabi. Pertama-tama warabi
direndam dalam air panas yang telah ditaburi garam sampai air dingin. Setelah itu
cuci warabi dan rendam kembali dengan air untuk membuang aku kemudian beri
perasa seperti membuat happo dashi.

Seperti yang diungkapkan Fukushima (1982) dalam Mizuno (2001) bahwa
kegiatan di klausa pertama pada pola kalimat ta ato menunjukkan kegiatan pada
klausa pertama telah selesai untuk kemudian berlanjut pada klausa kedua dengan
keadaan yang berbeda artinya kedua klausa tersebut merupakan hal yang berdiri
sendiri. Selain itu ada jeda waktu di antara kedua klausa. Terlihat pada data (8)

bahwa dua kegiatan yang dihubungkan dengan ta ato adalah kegiatan mencuci
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warabi dan kemudian merendam kembali warabi untuk menghilangkan aku. Dua
klausa ini merupakan kegiatan yang berdiri sendiri karena kegiatan K1 mencuci
merupakan bagian dari kegiatan sebelumnya yakni kegiatan merendam warabi
dalam air panas, sedangkan K2 adalah keadaan yang berbeda yaitu merendam
warabi untuk membuang aku yang ada. Sehingga dapat dikatakan bahwa unsur
pemisah terdapat pada kedua klausa yang dihubungkan oleh ta ato seperti yang
diungkapkan oleh Mizuno (2001)
E. SIMPULAN

Dari hasil dan pembahasan penelitian ini dapat disimpulkan mengenai ciri-
ciri perbedaan antara setsuzokujoshi te kara dan ta ato serta bagaimana ciri-ciri
keduanya dapat menunjukkan perbedaan keduanya terkait nuansa keberlanjutan
dan ketidakberlanjutan.

Dari data-data yang di dalamnya terdapat pola kalimat te kara dan ta ato

yang didapat dalam www.recipe-ru.com, dapat dilihat bahwa seperti yang

disampaikan oleh Fukushima (1982) dalam Mizuno (2001) bahwa dua klausa
yang dihubungkan oleh te kara menunjukkan hubungan prasyarat, sedangkan ta
ato kedua klausa menunjukkan bahwa kegiatan yang berdiri sendiri. Di mana data
yang telah dianalisis berjumlah sepuluh dengan masing-masing lima data untuk te
kara dan ta ato. Sehingga dapat disimpulkan bahwa berdasarkan teori Mizuno
(2001) terdapat nuansa keberlanjutan dan ketidakberlanjutan, namun seperti
hipotesa awal dari penelitian ini, keberlanjutan dan ketidakberlanjutan bukan
berarti ‘terus’ dan ‘berhenti’, melainkan ada nuansa ‘sambungan’ yang dimiliki te

kara, dan nuansa ‘pemisah’ yang dimiliki ta atode.
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